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PENDAHULUAN

Kecurangan merupakan perbuatan
melanggar hukum yang sifatnya menipu dan
berpotensi merugikan bagi pihak-pihak
tertentu (Rustiarini & Sunarsih,
2013).Menurut Menteri Keuangan Republik
Indonesia, Sri Mulyani, masih ada praktik
korupsi yang terjadi di lingkungan
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) yang
dilakukan oleh Kepala Kantor Pelayanan
Pajak (KPP).

KPP Pratama Bukittinggi kelak menjadi
kantor percontohan dalam hal bebas Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme (KKN). Saat ini
KPKNL Bukittinggi mempersiapkan diri
menjadi kantor Zona Integritas yakni
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM) (Mulyono, 2016)

Salah satu pencegahan dari korupsi
yaitu bisa dengan melalui Good Corporate

Governance (GCG) vyaitu penerapan
whistleblowing di dalam
perusahaan.Whistleblowing adalah suatu

tindakan yang dilakukan karyawan atau
mantan karyawan dalam mengungkapkan
kecurangan di tempat kerjanya (Bouville,
2008).  Whistleblowing  system  akan
memperoleh informasi dari masyarakat jika
ada praktik buruk yang mengarah kepada
perilaku korupsi di lingkungan kementerian
keuangan. Menurut menteri keuangan,
komitmen tersebut harus dijalankan dan
dikerjakan agar semangat antikorupsi tidak
hanya tinggal menjadi slogan semata (Putra,
2019).

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Kantor Pajak Pratama Bukittingi.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini ialah
pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja di
Kantor Pajak Pratama Bukittinggi dengan
menggunakan metode purposive sampling.
Kriteria pemilihan sampel yaitu PNS yang
memiliki pengalaman kerja minimal dua

tahun dan tidak termasuk satpam, costumer
service dan sopir karena tidak berhubungan
langsung dengan pajak. Berdasarkan kriteria
yang ditetapkan, diperoleh sampel sebanyak
54  responden dengan  menyebarkan
kuesioner melalui google forms
(https://forms.gle/NSwqVVEQZvR38gVX7)
kepada responden yaitu PNS yang bekerja di
Kantor Pajak Pratama Bukittinggi.

Metode analisis data yang digunakan
adalah uji reliabilitas, uji validitas, uji asumsi
klasik (uji normaltas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas), statistik deskriptif,
dan uji hipotesis (analisis regresi linear
berganda).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis

Variabel B Sig  Keterangan
Constant 34.128 .004
Profesionalisme .437 .009 Diterima
Sensitivitas Etika-.238 .670 Ditolak
Personal Cost .332 .231 Ditolak
R? .080
F 1.444 241

Sumber : Data diolah dengan SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 1, variabel
profesionalisme  berpengaruh  terhadap
intensi melakukan whistleblowing, penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi & Dewi (2019). Variabel
sensitivitas etika tidak berpengaruh terhadap
intensi melakukan whistleblowing, penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sugianto, Habbe, & Tawakkal, 2011).
Variabel personal cost tidak berpengaruh
terhadap intensi melakukan whistleblowing,
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Bagustianto & Nurkholis,
2012; Setyawati, Ardiyani, & Sutrisno, 2015)
namun tidak sejan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Saputra, Muslim, &
Herawati, 2019).


mailto:karina_rasaki@yahoo.com
https://forms.gle/NSwqVVEgZvR38qVx7_x0005_

Sedangkan untuk nilai R? sebesar 0.080
yang artinya hanya 8% pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Sedangkan 92% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai F diperoleh sig 0,241
maka  disimpulkan  bahwa  variabel
independen tidak berpengaruh  secara
simultan terhadap variabel dependen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan, profesionalisme berpengaruh
terhadap intensi melakukan whistleblowing
namun tidak adan pengaruh sensitivitas etika
dan personal cost terhadap intensi
melakukan whistleblowing.

Penelitian ini dilakukan pada awal
pandemi Covid 19. Hal ini membatasi
penerimaan kuesioner, dikarenakan
lemahnya tingkat pastisipasi responden
dalam mengisi kueosiner melalui google
form. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk dapat menyampaikan langsung
kuesionernya pada responden. Peneliti
berikutnya juga dapat dilakukan di daerah
lain.
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